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MENUJU KESEJAHTERAAN
ORGANISASIONAL DALAM LINGKUP DUNIA
PENDIDIKAN

Abstrak

Penelitian ini menggali dampak implementasi Revolusi Mental 4.0 dalam konteks pendidikan,
dengan fokus pada transformasi manajemen sumber daya manusia (SDM) dan dampaknya
terhadap kesejahteraan organisasional. Revolusi Mental 4.0 menciptakan paradigma baru dalam
pengelolaan SDM dengan memanfaatkan teknologi informasi, kecerdasan buatan, dan elemen-
elemen inovatif lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan SDM yang unggul,
inovatif, dan kreatif dalam organisasi dan sektor pendidikan. Riset ini juga bertujuan ingin
memperkuat solusi dalam menjawab masalah-masalah dalam dunia pendidikan 4.0. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian literatur review. Untuk mendukung
penelitian ini, sumber data sekunder digunakan, yaitu artikel jurnal dan buku review. Semua
sumber data ini sesuai dengan tujuan atau kerelevanan penelitian. Hasil penelitian ini membuat
konsep perencanaan berupa solusi-solusi dalam menghadapi transformasi manajemen sumber
daya manusia dalam lingkup organisasi pendidikan yaitu dengan sebuah perencanaan kinerja
yang terstruktur dengan berintegrasi dengan sumber daya manusia di era pembelajaran
metaverse sehingga bisa mencapai tujuan.

Kata Kunci: Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan untuk Kesejahteraan Organisasional

Abstract

This research explores the impact of the implementation of Mental Revolution 4.0 in the context
of education, focusing on the transformation of human resource management (HRM) and its
impact on organizational well-being. Mental Revolution 4.0 creates a new paradigm in HR
management by utilizing information technology, artificial intelligence, and other innovative
elements. This research aims to determine excellent, innovative and creative human resources in
organizations and the education sector. This research also aims to strengthen solutions in
answering problems in the world of education 4.0. This research uses a qualitative approach and
literature review research type. To support this research, secondary data sources were used,
namely journal articles and book reviews. All these data sources are in accordance with the
purpose or relevance of the research. The results of this study create a planning concept in the
form of solutions in dealing with the transformation of human resource management within the
scope of educational organizations, namely with a structured performance planning by
integrating with human resources in the era of metaverse learning so as to achieve the goal.
Keywords: Sustainable Competitive Advantage for Organizational Wellbeing

PENDAHULUAN

Saat ini terjadi perubahan substansial dalam cara individu menjalankan aktivitas,
berkomunikasi, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Hal ini merupakan dampak
dari penyebaran luas teknologi digital yang cepat dan mendalam dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. Era ini kemudian dikenal sebagai Revolusi Industri 4.0, dimana terjadi
transformasi teknologi digital, budaya, organisasi hingga paradigma kerja dalam masyarakat
global. Menurut Purba, Yahya, & Nurbaiti (2021), Revolusi Industri 4.0 atau biasa juga disebut
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sebagai cyber physical system adalah konsep yang menitikberatkan pada otomatisasi dan
kolaborasi dengan teknologi cyber. Era digitalisasi dan konektivitas mengubah lanskap bisnis
dan industri secara fundamental dengan memperkenalkan teknologi canggih seperti kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence). Teknologi-teknologi ini memungkinkan produksi cerdas untuk
berinteraksi dan membuat keputusan secara real-time dengan dunia fisik (Schwab, 2016).

Era ini kemudian mempengaruhi tuntutan pasar kerja dengan sangat cepat, beberapa jenis
pekerjaan bahkan telah digantikan oleh teknologi mesin. Sehingga, keterampilan manusia yang
unik seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan keterampilan interpersonal menjadi semakin
penting (Laurentius, 2013). Dalam menghadapi revolusi industri yang dipacu oleh kemajuan
teknologi, sektor pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk melahirkan individu
dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang relevan dan diperlukan dalam dunia
modern (Sabaruddin, 2022). Namun, sektor pendidikan harus juga melibatkan tenaga pendidik
dengan kualitas yang esensial karena memegang peran penting untuk melahirkan individu
dengan SDM berkualitas tersebut (Mustofa, Asy’ari, & Ratnaningsih, 2023).

Pengembangan kualitas individu mencakup pengembangan keterampilan baru yang sesuai
dengan tuntutan pasar kerja yang terus berkembang. Individu secara terus-menerus harus
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan untuk tetap relevan dan kompetitif dalam era ini.
Selain itu, aspek-aspek seperti ketahanan mental, adaptabilitas, dan kemampuan untuk
berkolaborasi dengan teknologi juga menjadi kunci untuk berhasil menghadapi perubahan yang
cepat (Abubakar, 2023). Sehingga, perlu pengintegrasian keterampilan, adaptabilitas, hingga
ketahanan mental dalam kebijakan organisasi. Hal ini berlaku terutama dalam organisasi
pendidikan, di mana tenaga pendidik harus meningkatkan kompetensi pedagogik, yang mampu
mempertahankan peran guru dari kemampuan teknologi (Ghufron, 2018).

Revolusi mental melibatkan peningkatan kesadaran, pemahaman yang lebih dalam tentang
tujuan hidup, dan kemampuan untuk menghadapi tantangan dengan sikap yang lebih adaptif dan
progresif. Ini juga mencakup kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi baru ke dalam
kehidupan, menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian, serta mengembangkan kemampuan
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi masalah baru yang muncul. Ketika
diterapkan dalam konteks pendidikan, revolusi mental menjadi landasan penting untuk
mempersiapkan individu menghadapi tuntutan revolusi industri. Hal ini akan mendorong
pendidik untuk memiliki keterampilan pengajaran sebagai modal dan alat untuk melaksanakan
peran dan tanggung jawabnya membantu pembelajaran berkualitas dan menghasilkan generasi
unggul (Kumala, Susilo, & Susanto, 2018).

Fajar (2018) mengemukakan bahwa bentuk revolusi mental pada pendidik mengubah
pandangan terhadap pembelajaran, mendorong penyesuaian strategi pengajaran yang relevan,
hingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Selain itu, pendidik akan terbuka
terhadap perubahan dan inovasi dengan terlibat dalam pengembangan profesional secara terus-
menerus untuk meningkatkan kualitas dan tetap relevan dengan perubahan zaman. Sistem
pendidikan yang mengadopsi konsep revolusi mental juga mempromosikan pembelajaran
holistik untuk memperoleh kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif. Sehingga, untuk
merealisasikan transformasi tersebut, konsep Revolusi Mental 4.0 terus mendorong perubahan
paradigma, yang salah satunya melalui perubahan dalam manajemen SDM (Tahar, Setiadi, &
Rahayu, 2022). Memberikan program pengembangan karyawan yang terarah untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi individu sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan perkembangan dalam dunia pendidikan. Implementasi sistem pengelolaan kinerja
yang efektif untuk mengukur, mengevaluasi, dan meningkatkan kinerja individu serta
menyelaraskan tujuan Kinerja dengan tujuan organisasi.

Penelitian ini berorientasi kepada potensi-potensi program pengembangan sumber daya
manusia terarah untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi individu
sesuai dengan kebutuhan organisasi dan perkembangan dalam dunia pendidikan. Sebuah
transformasi yang ingin dikaji bagaimana memberikan sebuah solusi-solusi dari menghadapi
sebuah masalah yang dihadapi di era revolusi mental 4.0. Penerapan teknologi informasi dan
kecerdasan buatan dalam manajemen SDM, seperti sistem manajemen Kkinerja berbasis
teknologi, analisis data untuk pengambilan keputusan SDM, dan penggunaan platform digital
untuk pengembangan sebuah organisasi. Sebuah kebaruan dikaji dalam riset in didukung juga
oleh beberapa penelitian sebelumnya Mundiri (2015) dan Akila (2018) keduanya mempertegas
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sebuah konsep manajemen sumber daya manusia akan mencapai titik tujuan atau
kesejahteraannya jika didukung dengan kemampuan untuk bijak menghadapi sebuah perubahan
revolusi mental.

Penelitian terkait strategi dan program kesejahteraan karyawan, termasuk fleksibilitas waktu
kerja, dukungan kesehatan mental dan inovasi dalam insentif dan tunjangan dapat meningkatkan
kepuasan dan kesejahteraan, maka dari itu penelitian sangatlah membantu sebuah organisasi
dalam menghadapi tantangan revolusi mental 4.0 untuk mencapai sumber daya manusia yang
memiliki orientasi perencanaan yang matang.

METODE

Artikel ilmiah ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Fokus artikel ini adalah
mengungkapkan peristiwa yang benar-benar terjadi berdasarkan fakta atau perkembangan.
Penelitian ini menjelaskan fenomena dan peristiwa yang terjadi di era digitalisasi. Dalam
penelitian deskriptif kualitatif ini, saya menunjukkan bagaimana sumber daya manusia berubah
dari masa sebelum digitalisasi ke masa digitalisasi. Penelitian deskriptif adalah metode studi
kasus yang umum digunakan di berbagai bidang kehidupan, termasuk teknologi. Penelitian
kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu ataupun kelompok.
Menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan.Penelitian ini berupaya untuk
mengetahui dan menelaah tentang Revolusi Mental 4.0: Transformasi Manajemen Sumber Daya
Manusia menuju Kesejahteraan Organisasional dalam lingkup dunia pendidikan Di sisi lain,
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik dan
interpretatif untuk menyelidiki inti masalahnya. Ini menunjukkan bahwa peneliti kualitatif
memahami peristiwa yang dijelaskan dalam masalah penelitian. Dengan kata lain, peneliti atau
penulis berusaha menafsirkan dan memahami peristiwa dalam konteks masyarakat. Penelitian
kualitatif melibatkan pengumpulan dan pemanfaatan berbagai observasi studi kasus yang
relevan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Integrasi Kompetensi Sumber Daya Manusia

Integrasi kompetensi sumber daya manusia (SDM) merujuk pada proses menyelaraskan dan
mengintegrasikan berbagai aspek kompetensi yang dimiliki oleh individu-individu dalam
organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini melibatkan pengelolaan sumber daya
manusia secara holistik, sehingga SDM dapat berkontribusi secara efektif terhadap pencapaian
tujuan organisasi.Berdasarkan riset dilakukan oleh Mahmudah & Putra (2021) memberikan
tinjauan pustaka sistematis yang membahas kerangka konseptual dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di era Industri 4.0. Hasil riset ini mencakup berbagai aspek manajemen pendidikan
yang relevan dengan integrasi kompetensi sumber daya manusia, sehingga dapat memberikan
wawasan mendalam tentang bagaimana integrasi kompetensi sumber daya manusia dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di era Industri 4.0. Dengan merujuk pada artikel ini,
pembahasan tentang integrasi kompetensi sumber daya manusia dalam konteks pendidikan di
era Industri 4.0 dapat didasarkan pada tinjauan pustaka yang sistematis dan mendalam, yang
mencakup berbagai aspek manajemen pendidikan yang relevan. Selain itu, artikel ini juga
memberikan kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai landasan untuk memahami
pentingnya integrasi kompetensi sumber daya manusia dalam mencapai kualitas pendidikan
yang optimal di era Industri 4.0. Dengan demikian, referensi ini akan memberikan landasan
yang kuat untuk membahas integrasi kompetensi sumber daya manusia dalam konteks
pendidikan di era Industri 4.0.

Relevansi Integrasi Kompetensi: Diskusi ini dapat menekankan relevansi pengintegrasian
kompetensi sumber daya manusia di lembaga pendidikan untuk memenuhi tuntutan era Industri
4.0. Integrasi ini sangat penting untuk mempersiapkan lembaga pendidikan agar dapat secara
efektif menavigasi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh kemajuan teknologi dan
perubahan paradigma pendidikan (Suindari & Juniariani (2020); Sirin et al.) Pembahasan dapat
difokuskan pada perlunya mengintegrasikan kompetensi sumber daya manusia yang selaras
dengan perubahan yang dibawa oleh era Industri 4.0, khususnya dalam konteks institusi
pendidikan.Integrasi kompetensi dapat dikaitkan dengan kualitas pendidikan. Hasil analisis ini
juga diperkuat dengan analisis oleh Hadis (2022) hal ini dapat mencakup bagaimana
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pengembangan sumber daya manusia melalui integrasi kompetensi dapat meningkatkan hasil
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan pengalaman pendidikan secara keseluruhan.

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Labola (2019) yang membahas Konsep
pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi, bakat dan ketahanan dalam
organisasi.Hasil penelitian ini membuat sebuah konsep agar lebih mudah untuk mengetahui
beberapa aspek integrasi kompetensi SDM, yang dipaparkan sebagai berikut :

1. Rekrutmen dan Seleksi: Memastikan bahwa proses rekrutmen dan seleksi dilakukan
dengan baik sehingga organisasi mendapatkan individu dengan keterampilan dan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

2. Pengembangan Karyawan: Menyusun program pengembangan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan individu dan organisasi. Ini mencakup pelatihan, pengembangan
keterampilan, dan pendidikan yang dapat meningkatkan kompetensi karyawan.

3. Evaluasi Kinerja: Melakukan evaluasi kinerja secara teratur untuk menilai sejauh mana
karyawan mencapai tujuan individu dan organisasi. Hasil evaluasi ini dapat digunakan
untuk menentukan area pengembangan lebih lanjut.

4. Manajemen Kinerja: Menerapkan sistem manajemen Kkinerja yang efektif untuk
mengelola dan meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini melibatkan penetapan tujuan,
umpan balik, serta pengakuan dan penghargaan.

5. Keselarasan dengan Strategi Organisasi: Memastikan bahwa kompetensi SDM selaras
dengan strategi dan visi organisasi. Ini melibatkan identifikasi kompetensi yang Kkritis
untuk keberhasilan organisasi dan memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan
ini.

6. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi: Membangun kepemimpinan yang mendukung
pengembangan kompetensi SDM dan menciptakan budaya organisasi yang mendorong
inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan.

7. Fleksibilitas dan Adaptabilitas: Menciptakan lingkungan yang fleksibel dan adaptif agar
SDM dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dan teknologi.

8. Pengelolaan Konflik dan Kepuasan Karyawan: Mengelola konflik secara efektif dan
memastikan tingkat kepuasan karyawan yang tinggi, karena hal ini dapat berdampak
positif pada produktivitas dan retensi karyawan.

Dengan mengintegrasikan kompetensi SDM secara efektif, organisasi dapat mencapai
keseimbangan yang baik antara kebutuhan individu dan tujuan organisasi, menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan.

2. Perencanaan Kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan

Kualitas Pendidikan di Era Industri 4.0

Meningkatkan kinerja MSDM memungkinkan organisasi untuk fokus pada pengembangan
karyawan, termasuk pengembangan keterampilan, peningkatan kompetensi, dan pemberdayaan
karyawan Putri et al. (2022) Mu'ammal & Muzakki, 2021). Era Industri 4.0 menuntut karyawan
yang memiliki keterampilan teknologi dan pemahaman yang mendalam tentang perubahan
industri. Meningkatkan kinerja MSDM memungkinkan organisasi untuk mempersiapkan
karyawan untuk memenuhi tuntutan zaman.Kinerja MSDM vyang ditingkatkan dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan, termasuk efisiensi
operasional, inovasi, dan pencapaian tujuan strategis (Simarmata, 2021; Siregar, 2020).
Peningkatan Efisiensi Operasional: Kinerja MSDM yang ditingkatkan dapat membantu
organisasi pendidikan untuk meningkatkan efisiensi operasional, termasuk manajemen sumber
daya, perencanaan tenaga kerja, dan pengelolaan kinerja.

Penelitian ini mengupayakan membuat sebuah kerangka kerja yang jauh lebih komprehensif
dari penelitian sebelumnya, dengan tujuan sebuah kerangka kerja manajemen sumber daya
manusia yang telah dianalisis dapat disesuaikan dengan orientasi pendidikan saat ini dengan
sebuah era Industri 4.0 yang membutuhkan pendekatan yang holistik dan adaptif untuk
menghadapi perubahan lingkungan kerja yang cepat. Berikut adalah kerangka kerja yang dapat
digunakan, yang digambarkan dalam bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 1. Kerangka Kinerja

No | Perencanaan Kinerja Analisis
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1. | Pemahaman Era Industri e Membangun pemahaman yang mendalam tentang
4.0 transformasi industri dan dampaknya terhadap kebutuhan
kompetensi.

e Mengidentifikasi tren teknologi seperti kecerdasan
buatan, internet things dan otomatisasi yang
mempengaruhi pendidikan dan pekerjaan.

2. | Analisis Kebutuhan e Melakukan analisis komprehensif terhadap kebutuhan

Kompetensi kompetensi yang diinginkan oleh industri 4.0.

e Berkomunikasi secara terus-menerus dengan pemangku
kepentingan industri untuk memahami perubahan
kebutuhan pasar tenaga kerja.

3. | Pengembangan o Menyesuaikan kurikulum pendidikan dengan
Kurikulum dan Metode memasukkan mata pelajaran dan keterampilan yang
Pengajaran relevan dengan teknologi industri 4.0.

e Menggunakan metode pengajaran inovatif dan teknologi
pendidikan untuk meningkatkan interaktivitas dan daya
tarik bagi siswa.

4 Peningkatan Keterampilan | e Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan bagi

Guru dan Tenaga guru dan tenaga pendidik untuk meningkatkan

Pendidik pemahaman mereka terhadap teknologi baru.

e Mendorong kolaborasi antara pendidikan formal dan
pelaku industri untuk mentransfer pengetahuan praktis
kepada guru.

5 Pemantauan dan Evaluasi e Melakukan  pemantauan dan  evaluasi  secara

Berkelanjutan berkelanjutan terhadap efektivitas program pendidikan.

e Menggunakan umpan balik dari siswa, guru dan industri
untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan.

Berdasarkan uraian tabel diatas, penelitian ini memperjelas bahwa tujuan perencanaan
kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam implikasinya terhadap kesejahteraan
organisasi di dalam institusi pendidikan adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, memotivasi dan meningkatkan kesejahteraan karyawan yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada kualitas pendidikan. Melalui kinerja MSDM yang ditingkatkan,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memotivasi dan
meningkatkan kesejahteraan karyawan yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada
kualitas pendidikan (Mauli & Wijayanto, 2021; Rita & Bahrun, 2021).

3. Peran Teknologi dalam Pendidikan

Dari masa ke masa, ilmu pengetahuan semakin berkembang, yang mendorong penciptaan
teknologi baru yang menandai kemajuan zaman. Pendidikan, sebagai bagian dari budaya dan
peradaban manusia, mengalami transformasi yang signifikan di era globalisasi. Dunia telah
mencapai banyak kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi kemajuan ini juga
menyebabkan banyak penderitaan bagi anak-anak, terutama di era globalisasi saat ini.
Perkembangan ilmu pengetahuan di dunia pendidikan merupakan hasil dari teknologi. Oleh
karena itu, pendidikan harus memanfaatkan teknologi untuk membantu pembelajaran (Lestari,
2018). Berdasarkan hasil analisis oleh Nduagbo (2023) Pendidikan dalam bidang teknologi
khususnya saat ini dikenal sebagai pembelajaran metaverse yang mengacu pada penggunaan
teknologi metaverse dalam konteks pendidikan. Metaverse adalah konsep ruang virtual atau
dunia maya yang melibatkan interaksi antara lingkungan virtual dan pengguna, biasanya melalui
avatar atau representasi digital diri. Sekarang, globalisasi sudah mulai menjadi masalah nyata
bagi pendidikan. Analisis riset ini juga mengambil beberapa kajian teori oleh penelitian
sebelumnya yang dapat memperkuat pembahasan pada penelitian ini. Beberapa masalah yang
dihadapi pendidikan selama era globalisasi Menurut Lestari (2018) adalah sebagai berikut:
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1. Kualitas pendidikan. Tantangan globalisasi terutama berkaitan dengan output
pendidikan.Seperti yang diketahui, paradigma tentang keunggulan suatu negara telah
berubah di era globalisasi saat ini. Sebelumnya, negara memiliki keunggulan komparatif,
yang didasarkan pada kekayaan sumber daya alam, tetapi sekarang memiliki keunggulan
kompetitif, yang didasarkan pada pemilikan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam
konteks pergeseran paradigma ini, pendidikan nasi lemak menjadi penting.

2. Skeptisisme terhadap tenaga pendidikan.

Pendidik atau guru adalah bagian penting dari pendidikan dan proses pembelajaran.
Meskipun kemajuan teknologi telah menyediakan berbagai alat yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, peran guru tidak dapat diganti sepenuhnya. Ini menunjukkan bahwa
guru adalah faktor penting dalam keberhasilan pendidikan.

3. Akulturasi atau kebudayaan.

Proses akulturasi, yaitu pertukaran dan saling berbaur antara kebudayaan, terjadi ketika
sebuah kebudayaan berkembang di abad modern dan tidak dapat menghindari pengaruh
kebudayaan negara lain.

4. Metode belajar.

Pola pembelajaran yang mampu memberdayakan siswa dipengaruhi secara signifikan oleh
era globalisasi saat ini.

5. Peningkatan manajemen.

Perbaikan manajemen pendidikan dan sekolah bertujuan untuk memberikan lebih banyak
kebebasan kepada lembaga pendidikan dan sekolah untuk bertindak sebagai pusat
pelaksanaan pendidikan.

6. Ketersediaan pendidikan.

Pemerintah mengubah kebijakan pendidikan dengan mewajibkan sekolah dasar selama 9
tahun menjadi 12 tahun. Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia, keberhasilan pelaksanaan kebijakan ini memiliki dampak strategis.

7. Kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetahuan.

Sebagaimana telah diketahui bersama, efek positif dari kemajuan teknologi saat ini adalah

fasilitatif. Teknologi menawarkan semakin banyak jenis sesuatu yang instan

Berdasarkan masalah - masalah yang dihadapi pembelajaran metaverse melibatkan
pengintegrasian elemen-elemen metaverse ke dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam, interaktif, dan seringkali imersif.Beberapa
elemen kunci dalam pembelajaran metaverse melibatkan yang telah dibuat untuk mempermudah
menemukan solusi dalam masalah -masalah peranan dalam dunia pendidikan khususnya
pengembangan sumber daya manusianya:

Interakti
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Simulasi
Pengalama
n Praktis

Elemen -
Elemen
Pembelajar
an
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Global
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an

Gambar 1. Elemen Kunci dalam Pembelajaran Metaverse

Pergeseran dari konvensional ke teknologi digital sebenarnya merupakan kemajuan yang
dapat membuat manusia melek akan teknologi. Dalam konteks pendidikan, teknologi digital
menjadi momentum keharusan untuk beradaptasi dan meleknya manusia. Namun, dalam
kenyataannya, terdapat gap, karena kurangnya pengaturan atau manajemen yang baik.
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Berdasarkan gambar yang telah dikonsep dalam penelitian diharapkan sebagai suatu sistem
yang dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran sehingga tercapai hasil yang diinginkan.
Implementasi teknologi dalam pendidikan di Indonesia adalah teknologi dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran.

4. Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan untuk Kesejahteraan Organisasional dalam

Lingkup Dunia Pendidikan

Di dunia pendidikan modern, persaingan adalah hal yang tak bisa dielakkan. Persaingan
mempengaruhi keberlangsungan pendidikan karena menghadirkan berbagai risiko dan peluang
baik dari luar maupun dalam. Sebuah organisasi pendidikan untuk bersaing dengan lembaga
pendidikan lainnya dan mengurangi kelemahan dan memaksimalkan kekuatan, lembaga
pendidikan harus memahami kebutuhan dan keinginan pasar serta target - target luaran yang
ingin dicapai.Untuk menghadapi persaingan dan kompetisi, lembaga pendidikan harus mampu
memilih dan menerapkan strategi. Ada tekanan kompetitif yang kuat, baik secara langsung
maupun tidak langsung, yang berdampak pada kemampuan institusi pendidikan dan sosial. Ini
berdampak pada siklus perubahan, kebutuhan pelanggan, dan teknologi. Hal ini merupakan
bentuk tantangan yang akan dihadapi institusi pendidikan di masa depan karena ada banyak
persaingan dalam penyediaan layanan.

Untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam konteks pendidikan,
sangat penting untuk memanfaatkan modal intelektual dan manajemen pengetahuan. Modal
intelektual adalah aset penting yang memungkinkan keunggulan kompetitif berkelanjutan
Saragih (2022) dan merupakan faktor kunci dalam mencapai dan mempertahankan keunggulan
kompetitif (Widyaningdyah & Aryani, 2013). Selain itu, perspektif berbasis pengetahuan dalam
organisasi pendidikan menunjukkan bahwa sumber daya intelektual sangat penting untuk
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Widyaningdyah & Aryani, 2013). Lebih lanjut,
kemampuan untuk mengelola modal intelektual secara efisien sangat penting untuk keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Saragih, 2022). Selain itu, dalam lingkungan yang berubah
dengan cepat, inovasi dianggap sebagai elemen penting dari keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Arviansyah, 2020). Hal ini menyoroti pentingnya menumbuhkan budaya inovasi
di dalam institusi pendidikan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Selain modal intelektual dan inovasi, pemanfaatan sumber daya secara strategis sangat
penting untuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Memanfaatkan sumber daya seperti
teknologi dan kapabilitas organisasi sangat penting untuk mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan Setiadi & Narsa (2019) dan dapat berkontribusi pada keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Nawawi, 2018). Lebih lanjut, pengelolaan sumber daya dan kapabilitas
organisasi yang efektif merupakan faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Nawawi, 2018). Selain itu, penyelarasan sumber daya dan kapabilitas strategis
sangat penting untuk mencerminkan peran positif dalam mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Mufidah et al., 2021).

Selain itu, pengembangan organisasi pembelajar dan penerapan praktik manajemen mutu
sangat penting untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pembelajaran di
seluruh organisasi memainkan peran penting dalam mengubah orientasi pasar untuk
peningkatan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Irawan, 2020). Kesimpulannya, untuk
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam konteks pendidikan membutuhkan
pendekatan yang beragam. Pendekatan ini melibatkan peningkatan modal intelektual,
menumbuhkan budaya inovasi, pemanfaatan sumber daya strategis, dan penerapan praktik
manajemen mutu. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini, institusi pendidikan dapat
memposisi

SIMPULAN

1. Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting
dalam berbagai konteks, mulai dari pendidikan, kesehatan, bisnis, hingga peningkatan
kinerja karyawan di masa pandemi. Implementasi MSDM yang optimal diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam pencapaian tujuan organisasi dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia.
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2. Tujuan perencanaan kinerja MSDM dalam implikasinya terhadap kesejahteraan organisasi di
dalam institusi pendidikan adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung,
memotivasi, dan meningkatkan kesejahteraan karyawan yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada kualitas pendidikan. Melalui kinerja MSDM yang ditingkatkan,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memotivasi dan
meningkatkan kesejahteraan karyawan yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada
kualitas pendidikan.

3. Berdasarkan masalah - masalah yang dihadapi Pembelajaran metaverse melibatkan
pengintegrasian elemen-elemen metaverse ke dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam, interaktif, dan seringkali imersif.

4. Untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam konteks pendidikan
membutuhkan pendekatan yang beragam. Pendekatan ini melibatkan peningkatan modal
intelektual, menumbuhkan budaya inovasi, pemanfaatan sumber daya strategis, dan
penerapan praktik manajemen mutu. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini, institusi
pendidikan dapat memposisikan diri mereka untuk kesuksesan jangka panjang dan
keunggulan kompetitif.
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